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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sesuai dengan perkembangan zaman, kehidupan saat ini kita sebut 

dengan kehidupan yang bernuansa modern. Istilah modern muncul pertama 

kali di Barat pada abad 14 – 16 M. Ciri global dari era modern ini adalah 

wilayah rasionalitas dan sisi humanitas manusia sangat ditinggikan, sehingga 

akibat dari pemujaan rasio yang melebihi proporsinya ini membuat manusia 

secara umum terbawa oleh irama perkembangan modernisasi produk Barat. 

Masyarakat Barat, yang sering digolongkan sebagai the post industrial 

society yaitu suatu masyarakat yang telah mencapai kemakmuran materi 

sedemikian rupa dengan perangkat teknologi yang serba mekanis dan 

otomatis, bukannya semakin mendekati kebahagiaan hidup melainkan 

sebaliknya, kian dihinggapi rasa cemas justru akibat kemewahan hidup yang 

diraihnya. Mereka telah menjadi pemuja ilmu dan teknologi, sehingga tanpa 

disadari integritas kemanusiaannya tereduksi lalu terperangkap pada jaringan 

sistem rasionalitas teknologi yang semakin maju. 

Mereka merasa cukup dengan perangkat ilmu dan teknologi, sebagai 

buah gerakan renaissance abad ke-16 yang secara umum pemikiran mereka 

dan faham keagamaan yang bersumber pada ajaran wahyu semakin 

ditinggalkan. 
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Kini, masyarakat Barat juga identik dengan embrio masyarakat 

modern telah kehilangan sence of wonder yang menyebabkan lenyapnya 

pengertian tentang kesucian pada suatu tingkat, dimana kesucian itu 

merupakan misteri intelegency dan subjektifitas manusiawi sebagai kekuatan 

objektif. Manusia modern telah lupa terhadap misteri yang ia dapatkan 

kembali ke dalam dunia yang tidak terbatas dalam dirinya sendiri. 

Modernisasi menjadikan manusia mengarungi hidup pada era yang 

disebut dengan era masyarakat modern, ada beberapa tanda-tanda 

kemodernan ini yaitu suatu perkembangan yang bersifat global dengan 

mengedapankan sikap rasionalitas dan sisi humanisme. Manusia dalam 

konteks ini dengan segala kebebasannya diusahakan dan diakui 

keberadaannya, termasuk bagaimana memandang alam walaupun kemudian 

menimbulkan sikap subjektifitas. 

Dalam kenyataannya, sering kita jumpai seorang atau suatu 

masyarakat yang maju dalam peradaban materi, tetapi biadab (primitif) atau 

egoisme dalam tingkah laku dan pergaulannya, demikian juga sebaliknya, 

seorang atau masyarakat masih primitif, tidak maju di bidang peradaban 

materi, terbelakang di bidang ilmiah, industri atau teknologi, namun baik 

dalam tingkah lakunya, pergaulannya (baik dalam peradaban moralnya) 

(Djafar, 1995:54).  

Begitulah perkembangan masyarakat modern (barat) yang telah 

kehilangan sisi keilahian telah tumpul penglihatan intellectusnya dalam 

melihat realitas hidup dan kehidupan. Istilah intellectus mempunyai konotasi 



3 
 

kapasitas mata hati (ituisi), satu-satunya elemen yang ada pada diri manusia, 

yang sanggup menatap bayang-bayang Tuhan yang diisyaratkan oleh alam 

semesta. 

Sementara persoalan hidup menjadi makin kompleks dan beragam, 

baik berasal dari dalam diri seorang maupun dari luar. Kesiapan dan 

ketangguhan fisik, moral, intelektual, dan emosi sangat diperlukan agar 

seorang bahagia dunia dan akhirat sebagai hamba Allah SWT. Manusia 

muslim dituntut berusaha sekuat tenaga untuk mengatasi hidup, 

mempersiapkan jiwa yang sehat guna menyelesaikan persoalannya, ia harus 

kuat imannya, tegar pula sikap dan tingkah lakunya supaya berhasil 

membawa tugas sebagai seorang khalifah yang melekat pada dirinya secara 

utuh di muka bumi ini. 

Dalam menghadapi persoalan hidup tersebut manusia cenderung lebih 

mudah putus asa, karena gangguan atau kegagalan dalam mencapai tujuan itu 

bisa menyebabkan gangguan jiwa atau frustasi, maka dari itu ia 

membutuhkan pegangan dan petunjuk untuk kembali ke posisi yang benar. 

Agama Islam mengajarkan keharusan keseimbangan antara kehidupan 

dunia dan akhirat dalam arti bahwa dunia dan akhirat keduanya haruslah 

sama-sama diperjuangkan, maka keseimbangan yang demikian diisyaratkan 

oleh Al-Qur‟an dalam surat Al- Qashash ayat 77 yangberbunyi: 

                      

                           

      
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 Artinya: "Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang 

lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 

berbuat kerusakan di(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan” (QS. Al- Qashash/28: 77). 

 

Untuk mencapai keseimbangan hidup maka orang tidak cukup hanya 

memperhatikan sifat lahiriyah (raga atau jasad) tapi juga kebutuhan rohani 

(spiritual). Sebagai orang muslim dalam memenuhi kebutuhan rohani melalui 

beberapa cara diantaranya zikir. 

Salah satu organisasi keagamaan yang selalu mengajarkan dzikir, 

penyucian jiwa dan mengajarkan pembelajaran kecerdasan spiritual dalam Islam 

adalah Tarekat/Thoriqoh. Dunia Thoriqoh/Sufisme Islam menjadi alternatif 

tempat pelarian yang amat positif bagi orang-orang yang mengalami kegersangan 

spiritual dan frustasi dalam masyarakat modern (Abror, 2002: X). 

Dzikir merupakan salah satu cara olah batin untuk melepaskan atau 

menjauhkan diri dari segala keruwetan dan gangguan lahir, batin, ataupun 

segala sesuatu yang mengganggu pikiran seperti kebisingan, keramaian, atau 

berbagai angan-angan dalam pikiran. 

Jadi tidaklah mengherankan kalau Allah SWT menganjurkan untuk 

selalu berdzikir, karena di dalam dzikir terkandung obat penawar bagi 

kegersangan hati, seperti di dalam firman Allah dalam surat Ar Ra'd ayat 28: 

                            

Artinya: "(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-

lah hati menjadi tenteram" (QS. Ar Ra'd/13: 28). 
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Dzikir merupakan salah satu cara olah batin untuk melepaskan atau 

menjauhkan diri dari segala keruwetan dan gangguan lahir, batin, ataupun 

segala sesuatu yang mengganggu pikiran seperti kebisingan, keramaian, atau 

berbagai angan-angan dalam pikiran. Jadi tidaklah mengherankan kalau Allah 

SWT menganjurkan untuk selalu berdzikir, karena di dalam dzikir terkandung 

obat penawar bagi kegersangan hati. Untuk mendapatkan ketenteraman hati 

itu dengan cara mengingat Allah, dan mengingat Allah ini dengan melakukan 

suatu dzikir. Dalam penelitian ini, dzikir dilakukan dalam suatu tarekat 

naqsabandiyah. 

Di dunia tasawuf, dalam hal ini tarekat, zikir menempati salah satu 

bagian terpenting yang hampir selalu dilakukan (Aceh 1996:347) dan 

dipandang lebih bermanfaat dan lebih unggul dibanding bentuk-bentuk 

ibadah lainnya yang memerlukan tindakan yang sulit dan sukar. Dalam hal ini 

Imam Al-Ghazali (Valiudin, 1997: 97) memberikan jawaban : 

Kenyataan ini bisa ditetapkan melalui pengetahuan mistis, akan tetapi, 

sejauh pengetahuan praktis bisa dikatakan bahwa hanya zikir atau 

mengingat Allah saja yang efektif dan bermanfaat, yang senantiasa 

dan terus menerus dilakukan, disertai kehadiran Allah dalam jiwa dan 

pikiran. Akan halnya zikir atau mengingat Allah secara verbal dan hati 

disibukkan dengan permainan dan senda gurau, maka yang demikian 

itu tidak banyak manfaatnya. 

 

Maka tidak heran bila dalam tarekat, metode atau aturan praktis dalam 

zikir sangat beragam, berbeda antara satu dengan lainnya. Praktek zikir 

tersebut digunakan sebagai sarana untuk membersihkan hati atau menyucikan 

jiwa (tazkiyah al-nafs) dan taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah. Dalam 

bahasa yang berbeda, Toto Tasmara (1999: 149) mengatakan bahwa zikir 
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adalah salah satu sarana untuk menempatkan kesadaran qolbu, diarahkan 

sedemikian rupa, mengkonsentrasikan diri kepada Allah, dalam rangka 

mentafakkuri, memahami dan mendapatkan kesimpulan posisi dirinya di 

hadapan Allah (ma’rifah an-nafs). Dilakukan secara berkesinambungan, 

melalui waktu siang dan malam, agar qolbu terbiasa menerima cahaya 

pencerahan. 

                          

      

 “Dan berzikirlah dengan asma Allah pada waktu pagi dan petang. 
Dan sujudlah kepada Allah sebagai amalan dan bertasbihlah kepada-Nya 
sebagian yang panjang dari malam itu”(Al-Insan /76: 25-26). 

 
Dengan begitu seseorang akan bening jiwa dan pikirannya, dia 

memasuki keheningan total, memasrahkan seluruh hidupnya –karena cinta- 

hanya kepada Allah semata, sehingga melahirkan ketenangan, ketentraman 

dan kejernihan hati, kelapangan dada dan kecemerlangan pikir. Sehingga ia 

akan memiliki sikap dan perbuatan yang kreatif, dinamis dan produktif. 

Selalu melihat sesuatu dengan kacatama yang positif (positive thinking) 

(Tasmara, 1999:164). 

Namun tidak setiap orang yang berzikir akan mendapatkan 

ketenangan jiwa ataupun pengaruh positif lainnya, bahkan mungkin 

sebaliknya, ia akan merasakan kejemuan dan semakin menambah penderitaan 

jiwanya. Ini disebabkan zikirnya tidak dilandasi kecintaan kepada Allah 

ataupun ketidaksertaan kesadaran ketika berzikir (Valiudin, 1997: 88 – 89) 

dan tidak memelihara etika-etika zikir yang ada. Zikir seperti ini disebut 

dengan dzikr ghoflah (zikir yang lalai), karena yang hadir hanyalah ucapan-
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ucapan (bacaan-bacaan) belaka. Tidak memiliki pengaruh dan keistimewaan 

apa-apa (Ridhwan, tt: 6). Toto Tasmara (1999: 168) mengungkapkan : 

Orang yang komat-kamit melafalkan asma Allah, menggeleng-

gelengkan kepala mengikuti irama la ilaaha illa Allah, tetapi qolbunya 

kosong. Tidak mengikuti apa yang diucapkan, tidak mengerti bahkan 

tidak menyadari bahwa dirinya sedang dengan Tuhan. Sesungguhnya 

zikir tersebut adalah bentuk kelalaian yang disebabkan oleh 

kekosongan hati (ghoflah). Apabila prosesi zikir dilakukan tanpa 

adanya perasaan yang menggedor kalbu, maka yang dilakukan 

hanyalah bentuk berdoa dan menegakkan Shalat yang tampak sekedar 

seremonial dan sakramen. Mungkin saja pada saat itu dia berdoa dan 

shalat, ada rasa takut dan harap, tetapi hanyalah sebuah kilasan yang 

tidak membekas. 

 

 

Mengamalkan dzikir dengan sungguh-sungguh atau dengan khusuk 

maka dia akan mendapatkan ketenangan jiwa yang sebenarnya karena dengan 

kekhusukan itu maka orang yang melakukan dzikir itu tidak akan terangsang 

oleh kejadian yang ada di sekitarnya dan pada saat dzikir perhatian seseorang 

dipusatkan pada obyek dzikir, sehingga memang semakin lama dia dzikir 

makin tidak merasakan rangsangan yang ada di sekitarnya, dia hanya ingat 

pada Allah semata dan jika orang tersebut jarang berdzikir atau dzikir tapi 

tidak khusuk maka dia akan sulit memperoleh ketenangan jiwa yang benar-

benar tenang.  

Dalam Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan Klaten yang penulis 

ketahui sering melakukan praktek zikir yang di pimpin oleh mursyid pondok 

pesantren tersebut, di dalam pondok pesantren Popongan ini menganut 

Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah. 

Oleh sebab itu dari latar belakang tersebut di atas, maka penulis 

tertarik untuk mengkaji tentang “METODE ZIKIR DALAM TAREKAT 
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NAQSABANDIYAH KHOLIDIYAH PONDOK PESANTREN AL-

MANSHUR (KLATEN)“ 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari dari salah-pengertian dan untuk mendapatkan 

pengertian yang utuh dan tepat terhadap judul penelitian ini, yaitu METODE 

ZIKIR DALAM TAREKAT NAQSABANDIYAH KHOLIDIYAH 

PONDOK PESANTREN AL-MANSHUR (KLATEN), yaitu dipandang perlu 

diberikan penjelasan, sekaligus penegasan tentang istiah sebagai berikut: 

1. Metode 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988:62) istilah metode 

memiliki arti: 1. Cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai 

maksud (dalam ilmu pengetahuan dsb.); cara kerja yang bersistem 

untukmemudahkan pelaksanaan kegiatan guna mencapai tujuan yang 

ditentukan. 

Adapun metode dalam penelitian ini adalah cara kerja yang 

teratur. (sistematis) yang digunakan untuk mencapai maksud atau tujuan 

tertentu. 

 

2. Zikir 

Kata Zikir berasal dari bahasa Arab al-dzikr, yang merupakan 

masdar dari kata kerja dzakara-yadzkuru. Secara bahasa kata tersebut 

meiniliki banyak arti, seperti: (1) menyebut, (2) menuturkan, (3) 
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menjaga, (4) mengerti, (5) perbuatan baik, (6) mengagungkan dan (7) 

menyucikan (Munawwir, 1997:448). 

Dalam al-Qur'an kata zikir disebut berulang-ulang dengan 

makna yang berbeda pula, antara lain: pelajaran (OS. Al-Qamar/54:170), 

al-Qur'an (QS. Ali Imran'3:58), kemuliaan yang besar (QS. Az-

Zuhruf/43:44), peringatan (QS. Al-A'raf/7:68), wahyu (QS. Al-

Qamar/54:25), perjelasan (QS. Maryam/19:2) dan berzikir (QS. 

AlAhzab/33:41). 

Adapun zikir secara istilah adalah amalan keagamaan yang 

dilakukan  dengan ucapan lisan, gerakan raga maupun getaran hati, 

sesuai dengan cara-cara yang diajarkan agama, dalam rangka 

mendekatkandiri kepada Allah Swt, atau upaya untuk menyingkirkan 

keadaan lupa dan masuk ke dalam suasana musyahadan (saling 

menyaksikan dengan mata hati) akibat didorong rasa cinta yang 

mendalam kepada Allah Swt. (Dewan, 1993 235) Termasuk ke dalam 

ruang lingkup zikir ialah membaca doa, mengucapkanAsma al-Husna, 

membaca al-Quran (Tim, 1992:1008), mengucapkan tahlil, takbir, 

syahadah, istighfar, isti'adzah (memohon pedindungan kepada Allah), 

durud (mendoakan nabi Muhammad Saw) dan haji (Valiuddin, 

1997:85,100). Sedangkan dalam tarekat, zikir, baik pelaksanaan maupun 

bacaannya, memiliki keragaman.   
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3. Tarekat Naqsabandiyah 

Istilah Thariqoh berasal dari bahasa Arab thariq atau Thariqoh dan 

jamaknya adalah Thara’iq/Thuruq yang berarti jalan, tempat lalu lintas, 

aliran mazhab, metode atau sistem. Selain itu W.J.S. Poerwadarminta 

merumuskan bahwa Thariqoh berarti jalan menuju kebenaran. (Iskandar, 

1992:53) 

Sedangkan para ahli tasawuf, memberikan pengertian Thariqoh 

adalah sebagai berikut: Tarekat adalah jalan, petunjuk dalam melaksanakan 

ibadah sesuai dengan ajaran yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW, dan 

dikerjakan oleh sahabat-sahabat Nabi, tabi‟in dan tabi‟in turun temurun 

sampai pada guru-guru, ulama‟-ulama‟ sambung menyambung rantai 

berantai sampai pada masa kita ini (Abu Bakar Aceh, 1990:67). 

Lebih lanjut lagi Syeikh Ahmad bin Muhammad bin Mustofa al-

Fathoni dalam bukunya “Sufi dan Wali Allah” mengatakan bahwa:  

Thariqoh adalah mengarah maksud (tujuan) kepada Allah SWT, 

dengan ilmu dan amal dan Thariqoh merupakan perbuatan nafsiyah yang 

tergantung pada sir (rahasia) dan ruh dengan melakukan taubat, wara’, 

muhasabah, muroqobah, tawakal, ridlo, tahsin, serta memperbaiki akhlaq, 

menyadari kekurangan dan cela yang ada pada dirinya dan sebagainya 

(Syikh Ahmad bin Muhammad, 1990:13). 

Kata Naqsyabandiyah atau Naqsyabandi atau Naqshbandi 

berasal dari BahasaArab iaitu Murakab Bina-i dua kalimah Naqsh dan 

Band yang bererti suatu ukiranyang terpateri, atau mungkin juga dari 

Bahasa Persia, atau diambil dari nama pendirinya yaitu Baha-ud-Din 
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Naqshband Bukhari. Sebagian orang menerjemahkan kata tersebut 

sebagai “pembuat gambar”, “pembuat hiasan”. Sebagian lagi 

menerjemahkannya sebagai “Jalan Rantai”, atau“Rantai Emas”.  Dalam 

Tarekat Naqsyabandiyah, silsilah spiritualnya kepada Nabi Muhammad 

adalah melalui khalifah Hadhrat Sayyidina Abu Bakar Radhiyallahu 

„Anhu, sementara kebanyakan tarekat-tarekat lain silsilahnya melalui 

khalifah Hadhrat Sayyidina Ali bin Abu Thalib Karramallahu Wajhahu. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar-belakang masalah dan penegasan beberapa istilah di 

atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : "Bagaimanakah 

metode zikir dalam tarekat naqsabandiyah pondok pesantren Al-Manshur?" 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian yang penulis kerjakan dan 

susun adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode zikir dalam 

tarekat naqsabandiyah pondok pesantren Al-Manshur di Desa Popongan, 

Klaten, Jawa Tengah. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti, dengan melakukan penelitian ini akan menambah 

pengetahuan penulis tentang metode zikir dalam tarekat 
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naqsabandiyah  KH pondokpesantren Al-Manshur dan diharapkan 

mampu mendorong peneliti lain untuk melakukan penelitian 

lebihlanjut dan mendalam, agar  mendapat hasil yang lebih baik. 

b. Bagi masyarakat akademik, khususnya Fakultas Agama Islam 

Jurusan Ushuluddin Perbandingan Agama Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, penelitian ini jelas bermanfaat, sekaligus 

dapat menambah khazanah keilmuan, khususnya dalam bidang 

psikologi agama. 

 

E. MetodePenelitian 

Adapun hal-hal yang perlu dijelaskan berkaitan dengan metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenis penelitiannya, penelitian ini penelitian 

lapangan (field research). Karena penelitian ini merupakan suatu 

penelitian yang menggunakan informasi, yang diperoleh dari sasaran 

penelitian yang disebut informasi atau responden melalui pengumpulan 

data seperti angket, wawancara, abstraksi(Neta, Abuddin.2000:125). 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Manshur Klaten, dengan 

melihat keadaan lapangan apa adanya, dengan melakukan wawancara 

dengan pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan penelitian. 

Pengumpulan datanya dalam penelitian ini lebih menuju pada data 

tertulis atau dokumen yang berhubungan dengan penelitian di Pondok 
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Pesantren Al-Manshur serta wawancara tersebut. 

2. Sumber Data 

Ada dua bentuk sumber data dalam penelitian ini yang akan 

penulis jadikan sebagai pusat informasi bagi data yang dibutuhkan dalam 

penelitian. Sumber data tersebut bisa dikelompokkan menjadi dua 

kelompok, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Ialah sumber data yang diperoleh langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber penelitinya. Peneliti langsung datang ke tempat 

penelitian (Sumardi.1995:84).Dalam hal ini, peneliti memperoleh 

data yang diperlukan dengan melakukan wawancara terhadap 

mereka yang bersangkutan, pengurus Pondok Pesantren Al-Manshur 

yang lebih banyak mengetahui tentang seluk beluk zikir 

naqsyabandiyah khalidiyah yang ada di Pondok tersebut. 

b. Sumber Data Sekunder 

Ialah sumber data yang biasanya tersusun dalam bentuk-

bentuk dokumen. Jenis data sekunder adalah jenis data yang dapat 

dijadikan sebagai pendukung data pokok, atau dapat pula 

didefinisikan sebagai sumber yang mampu atau dapat memberikan 

informasi atau data tambahan yang dapat memperkuat data pokok. 

Data sekunder dapat diperoleh penulis melalui dokumentasi ataupun 

buku-buku yang berhubungan dengan penelitian, misalnya seperti 

arsip asli dari Pondok Pesantren Al-Manshur yang banyak berisi 
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tentang aktivitas zikir naqsyabandiyah khalidiyah yang ada di 

Pondok. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metodepengumpulan data digunakan penulis guna memperoleh 

data yang diperlukan, baik yang berhubungan dengan kepustakaan 

maupun hasil langsung dari lapangan, ialah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-

pencatatan terhadap keadaan atau perilaku obyek sasaran(Fathoni, 

Abdurahma.2006:104). Dengan metode ini peneliti langsung menuju 

ke tempat penelitian untuk melakukan pengamatan langsung sesuai 

dengan fenomena yang terjadi di Pondok Pesantren Al-Manshur. 

b. Wawancara 

Dalam metode ini peneliti datang berhadapan langsung 

dengan responden atau obyek yang diteliti. Metode ini merupakan 

teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan yang 

berlangsung satu arah (sepihak), dengan maksud bahwa pertanyaan 

dari pihak yangmewawancarai dan jawaban diberikan oleh pihak 

yang diwawancarai.Dalam hal ini, penulis akan mewawancarai 

pengurus Pondok Pesantren Al-Manshur Klaten. 
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4. Metode Analisis Data 

Metode yang penulis gunakan untuk mengarialisa data dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif-analitis, yakni penulis 

memberikan gambaran secara teratur dan dianalisa secermat mungkin 

(Bakker, 1990:17). Selain itu metode deskriptif analisis juga 

dipergunakan penulis yangnantinya akan diinterpretasikan dan bertujuan 

untuk memberikan deskripsi atau penjelaskan mengenai subyek 

penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari kelompok subyek yang 

diteliti, yakni secara sistematis,faktual dan akurat sehingga mampu 

memberikan kejelasan tentangaktivitas zikir di pondok pesantren Al-

Manshur Klaten (Sumardi.1991:19). 

 

F. Sistematika Penulisan 

Rangkaian pengkajian dalam skripsi ini diwujudkan dalam bentuk 

yang sistematis, guna memudahkan dalam pengkajian dan memahami 

persoalan yang ada serta sesuai dengan aturan dalam penulisan skripsi ini 

sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan, Di sini dijelaskan permasalah dasar tentang 

skripsi ini, yang diwujudkan dalam bentuk pendahuluan, dengan maksud 

mengantarkan pemahaman pada pokok persoalan. Realisasinya berbentuk: 

latar belakang masalah, penegasan istilah, tujuan dan manfaat penelitian, 

rumusan masalah, metode penelitian dan sistematika skripsi. 
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Bab II : Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan 

zikir. Realisasinya berbentuk: pengertian zikir, macam-macam zikir, manfaat  

zikir, adab zikir. 

Bab III : Bab ini akan menguraikan tentang gambarantentang zikir 

Tarekat Nagsabandiyah Kholidiyah pondok-pesantren Al-Manshur Klaten. 

Realisasinyaberbentuk: asas-asas Tarekat Nagsabandiyah, zikir Tarekat 

Naqsyabandiyah Khalidiyah pondok Al-Manshur, cara dan syarat 

mengamalkan zikir ismu dzat. 

Bab IV : Analisa. Untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang sesuai 

dengan tujuan dari penelitian ini. Realisasinya berbentuk : analisa metode 

zikir pondok pesantren Al-Manshur. 

Bab V : Penutup. Berisi tentang kesimpulan dan saran.  

 

 

 


